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Abstraks, PT. PJB UBJOM Tuban adalah perusahaan pembangkit listrik dan anak perusahaan dari PT. PLN.
Perusahaan ini memiliki 2 unit diantaranya terdiri dari mesin coal feeder yang berfungsi untuk menerima batubara dari
silo dan mengontrol batubara yang dimasukkan ke mill atau pulverizer. Pada pekerja mesin coal feeder terdapat
permasalahan yaitu kurangnya kebutuhan jumlah tenaga kerja dalam proses mengontrol jumlah batubara ke mill,
sehingga mengakibatkan kehilangan daya beberapa mw jika terlalu lama pengerjaannya. Penelitian ini menggunakan
metode Time and Motion Study untuk mengukur waktu standard guna menentukan jumlah pekerja sehingga mengurangi
jumlah daya yang hilang dan keterlambatan dalam proses mengontrol jumlah batubara ke mill atau pulverizer. Hasil
pengumpulan dan pengolahan data dengan menggunakan metode Time and Motion Study maka dapat disimpulkan
target daya yang dihasilkan 323 mw/hari. Rata-rata daya yang hilang sebelum penambahan jumlah tenaga kerja sebesar
72,75 mw dengan waktu kerja rata-rata 24 menit. Dengan penambahan jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang jumlah
daya yang hilang berkurang yaitu sebesar 43,95 mw dengan waktu kerja rata-rata yang lebih sedikit dari sebelumnya
yaitu 14,5 menit. Berdasarkan Event Scoring pekerja Helper diketahui bahwa jumlah beban tertinggi terdapat pada
semua aktivitas pekerjaan diketahui pekerja Helper pada aktivitas pekerjaan “Menurunkan Batubara” didapat beban
kerja awal 161,4 yang dikerjakan 2 orang dengan rata-rata beban kerja 80,7, menurut analisis SWAT beban tersebut
masih dalam kategori berat. Perlu penambahan tenaga kerja sebanyak 2 orang, maka rata-rata beban kerja pekerja
Helper menjadi 20,17 masuk dalam kategori ringan. Selanjutnya pada aktivitas pekerjaan “Mengeluarkan Batubara”
didapat beban kerja awal 75,8 yang dikerjakan 1 orang dengan rata-rata beban kerja 75,8, menurut analisis SWAT
beban tersebut masih dalam kategori berat. Perlu penambahan tenaga kerja sebanyak 1 orang, maka rata-rata beban
kerja pekerja Helper menjadi 37,9 masuk dalam kategori ringan. Kemudian pada aktivitas pekerjaan “Membersihkan
mill” didapat beban kerja awal 68,1 yang dikerjakan 1 orang dengan rata-rata beban kerja 68,1, menurut analisis SWAT
beban tersebut masih dalam kategori berat. Perlu penambahan tenaga kerja sebanyak 1 orang, maka rata-rata beban
kerja pekerja Helper menjadi 34,05 masuk dalam kategori ringan.
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PENDAHULUAN

PT. PJB UBJOM Tuban adalah perusahaan
pembangkit listrik dan anak perusahaan dari PT. PLN.
Perusahaan ini memiliki operator di setiap proses
produksinya. Perusahaan ini memiliki 2 unit diantaranya
terdiri dari mesin stacker reclaimer (menata batubara
yang datang melalui conveyor menuju stocpile) lalu
batubara ditransfer melalui juntion house seterusnya ke
coal feeder (yang berfungsi untuk menerima batubara
dari silo dan mengontrol jumlah batubara yang
dimasukkan ke mill atau pulverizer, jumlah pekerja pada
coal feeder terdapat 2 orang yang menurunkan batubara
yang basah dengan 3 lubang bagian atas, 1 orang lainnya
bertugas mengeluarkan dari bawah, dan 1 orang lainnya
membersinkan mil (dapat dilihat pada gambar 1. dan

gambar 2.). Gambar 1.1 Proses Mengeluarkan
Batubara
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Gambar 1.2 Proses Menurunkan
Batubara

Pada pekerja mesin coal feeder terdapat
permasalahan yaitu batubara yang basah dapat
menyebabkan plugging mill pulverizer di area bunker
(silo) dan pull feeder sehingga tidak ada batubara ke mill
pulvirizer, mengakibatkan kehilangan daya beberapa mw
jika terlalu lama pengerjaannya, kurangnya kebutuhan
jumlah tenaga kerja sehingga mengalami keterlambatan
dalam proses mengontrol jumlah batubara ke mill
sehingga banyak jumlah mw yang hilang, maka dari itu
peneliti ingin memecahkan masalah tersebut dengan
menggunakan metode Time And Motion Study untuk
mengukur waktu standard dan SWAT (Subjective
Workload Assesment Technique) untuk mengukur beban
kerja guna menentukan jumlah pekerja sehingga
mengurangi keterlambatan dalam proses mengontrol
jumlah batubara ke mill pulverizer.

Beberapa penelitian terdahulu [1], [2], [3], [4].
[5], 6], [71, [8]. [9], [10], [11], [12], [13], [14], [15],
[16], terbukti bahwa beberapa metode mampu mengukur
waktu standard dan beban kerja yang ideal. Dalam
penelitian ini peneliti mencoba membandingkan beberapa
metode tersebut guna untuk menentukan jumlah pekerja
yang ideal.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat dua metode yang
akan digunakan untuk membantu pengolahan data, yaitu
Time And Motion Study. Dapat dilihat pada Gambar 1.

Kurangnya Penentuan
Jumlah p| Waktu | JI Jumlah
Tenaga Standard | "| Penentuan

Kerja T Kerja
Waktu
Pekerja

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

1. Time and Motion Study

Pengukuran waktu kerja (time and motion study)
merupakan suatu aktivitas untuk menentukan waktu yang
dibutuhkan oleh seorang operator (yang memiliki skill
rata-rata dan terlatih baik) dalam melaksanakan sebauh
kegiatan kerja dalam kondisi dan tempo.

2. Standard Time

Waktu standard atau juga disebut waktu baku ini
adalah waktu yang diperlukan untuk pekerja yang bekerja
dalam tempo wajar untuk mengerjakan suatu tugas yang
spesifik dalam system kerja yang terbaik [17].

Untuk menghitung Standart Time dapat
menggunakan persamaan (1) sebagai berikut:
Standart Time = Normal Time
+ (Normal Time x % Allowance) (1).

3. Uji Keseragaman Data

Dalam penelitian ini mungkin terdapat data yang
tidak seragam, sehingga peneliti  melakukan uji
keseragaman data. Data bisa dikatakan seragam apabila
rata-rata data tersebut berada diantara batas kontrol dan
jika masih ada data yang melewati batas kontrol maka
data tersebut dibilang tidak seragam.

4. Uji Kecukupan Data

Dalam penelitian ini mungkin terdapat data yang
tidak cukup atau lebih, sehingga peneliti melakukan uji
kecukupan data.

5. Beban Kerja

Beban kerja seorang mudah ditentukan dalam
bentuk standard Kkerja perusahaan menurut jenis
pekerjaannya. Kebutuhan SDM dapat dihitung dengan
mengidentifikasi seberapa banyak output perusahaan pada
divisi tertentu yang ingin dicapai.

6. SWAT (Subjective Workload Assesment Technique)

Metode yang digunakan untuk menganalisis beban
kerja mental yang dihadapi oleh pekerja yang harus
melakukan berbagai aktivitas dalam pekerjaanya. Metode
SWAT muncul akibat meningkatnya kebutuhan akan
pengukuran subjektif yang dapat digunakan dalam
lingkungan yang sebenarnya (real world environment)
[18]. Metode SWAT dilakukan dalam dua tahap, yaitu
tahap penscalaan (scale development) dan tahap penilain
(event scoring).
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HASIL PEMBAHASAN
1. Metode Time and Motion Study

Dari  perhitungan yang telah  dilakukan
pengamatan waktu standar dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan Waktu Standard dan
Jumlah Daya Yang Hilang

Loss daya

No Walftu Daya (daya ya%g
(detik) hilang)

1 1658 243,75 mw 79,25 mw
2 1273 265 mw 58 mw
3 1783 225 mw 98 mw
4 1707 240 mw 83 mw
5 1207 285 mw 38 mw
6 1698 245 mw 78 mw
7 1275 265 mw 58 mw
8 1038 300 mw 23 mw
9 1629 250 mw 73 mw
10 1627 250 mw 73 mw
11 1298 255 mw 68 mw
12 1109 275 mw 48 mw
13 940 310 mw 13 mw
14 1040 300 mw 23 mw
15 1042 300 mw 23 mw
16 1637 250 mw 73 mw
17 1634 250 mw 73 mw
18 1976 135 mw 188 mw
19 1867 180 mw 143 mw
20 1897 200 mw 123 mw

> | 293335 5028 mw 1455 mw

Sumber: Data Observasi

a. Y Jumlah total waktu = 29335 detik
= 488,9 menit
X Rata-rata waktu = 1466,75 detik
= 24,4 menit
=~ 24 menit
b. > Jumlah total daya hilang =1455 mw
X Rata-rata daya hilang = 72,75 mw
Target Total Daya yang dihasilkan 323 mw/hari.
Maka diketahui :
- 4 orang pekerja menghasilkan rata-rata loss daya 72,75
mw
- 1 orang pekerja menghasilkan loss daya:
18,29 mw
Peta proses kerja Paired mill (menurunkan
batubara, mengeluarkan batubara, membersihkan mill)
dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:

72,75 Mw _
4

|
11 menit
2 orang

11
5 menit
1 orana

Gambar 1. Peta Proses Kerja Paired mill (Menurunkan
Batubara, Mengeluarkan Batubara,
Membersihkan mill) Sebelum Penambahan
Jumlah Pekerja

Keterangan :

I. Menurunkan batubara selama 11 menit dengan jumlah
pekerja 2 (terdiri dari 3 lubang, 1 lubangnya diselesaikan
3,6 menit)

Il. Mengeluarkan batubara selama 8 menit dengan jumlah
pekerja 1

I1l. Membersihkan batubara selama 5 menit dengan
jumlah pekerja 1

2. Uji Keseragaman Data
1. Untuk Jenis Pekerjaan 1
a. Standard deviasi
\/(Xi—X)Z - \/(1723—1687,5)2+~-+(1698—1687,5)2 -
20-1

n-—1
156,1
b. Keseragaman data (Tingkat Kepercayaan 95% =~ 2)
* Batas Kontrol Atas (BKA)
BKA=x + 20x=1687,5+ (2x156,1) = 1999,7
* Batas Kontrol Bawah (BKB)
BKB =X - 20x=1687,5 —(2x156,1) = 1375,3

Dengan menggunakan data maka peta kontrol uiji
keseragaman untuk jenis pekerjaan 1 yang ditujukan
gambar 2 sebagai berikut:

Peta Kontrol Jenis Pekerjaan 1
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BKA (Batas Kontrol Atas)
BKB (Batas Kontrol Bawah)

Gambar 2. Peta Kontrol Jenis Pekerjaan 1

Dari perhitungan batas control yang diperoleh serta
dari gambar diketahui bahwa data berada dalam
batas kontrol sehingga dapat disimpulkan data
seragam.

2. Untuk Jenis Pekerjaan 2
a. Standard deviasi
Xi-x)2 _ (756—793,65)2++-+(735-793,65)2
\/ n-1 \/ 20-1
89,2
b. Keseragaman data (Tingkat Kepercayaan 95% =~ 2)
* Batas Kontrol Atas (BKA)
BKA =X +20x = 793,65 + (2x89,2) = 972,05
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* Batas Kontrol Bawah (BKB)

BKB = & - 20x = 793,65 — (2x89,2) = 615,25 Peta Kontrol Jenis Pekerjaan 3
.. 1900
Dengan menggunakan data maka peta kontrol uiji 1850
keseragaman untuk jenis pekerjaan 1 yang ditujukan 1800
gambar 3 sebagai berikut: 1750
5 1700
. . 0 1650
Peta Kontrol Jenis Pekerjaan 2 1600
1200 1550
1000 ) 1500
12345678 91011121314151617181920
800
X W Jumlah Pengamatan
T 600
)
400
=@==Pengamatan (detik)
200 === BKA (Batas Kontrol Atas)
0 BKB (Batas Kontrol Bawah)
12345678 91011121314151617181920 : ;
Jumlah Pengamatan Gambar 4. Peta Kontrol Jenis Pekerjaan 3
Dari perhitungan batas control yang diperoleh serta
o— Pengamatan (detik) dari gamba_r diketahui ba_h\_Na data berada dalam batas
kontrol sehingga dapat disimpulkan data seragam.
=== BKA (Batas Kontrol Atas)
4. Untuk Jenis Pekerjaan 4
Gambar 3. Peta Kontrol Jenis Pekerjaan 2 a. Standard deviasi
\/(xi—x)2 _ \/(1658—1466,75)2+--~+(1897—1466,75)2 _
n-1 20-1
Dari perhitungan batas control yang diperoleh serta 329 80

dari gambar diketahui bahwa data berada dalam batas

) v b. Keseragaman data (Tingkat Kepercayaan 95% = 2)
kontrol sehingga dapat disimpulkan data seragam.

* Batas Kontrol Atas (BKA)

BKA =X + 20x=1413,1 +(2x329,80) = 2072,7
* Batas Kontrol Bawah (BKB)

BKB =X - 20x = 1413,1 — (2x329,80) = 753,5

3. Untuk Jenis Pekerjaan 3
a. Standard deviasi

Xi-X)2 _ [(1697-1746)2+--+(1849—-1746)2 _
= = 60,4 y
n-1 _ 20-1 Dengan menggunakan data maka peta kontrol uji
b. Keseragaman data (Tingkat Kepercayaan 95% = 2) keseragaman untuk jenis pekerjaan 1 yang ditujukan
* Batas Kontrol Atas (BKA) gambar 5. sebagai berikut:

BKA =X + 20x=1746 + (2x60,4) = 1866,8
* Batas Kontrol Bawah (BKB)
BKB =X - 20x=1746 — (2x60,4) = 1625,2

Dengan menggunakan data maka peta kontrol uji

keseragaman untuk jenis pekerjaan 1 yang ditujukan
gambar 4 sebagai berikut:
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Peta Kontrol Jenis Pekerjaan 4
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Gambar 5. Peta Kontrol Jenis Pekerjaan 4

Dari perhitungan batas control yang diperoleh serta
dari gambar diketahui bahwa data berada dalam
batas kontrol sehingga dapat disimpulkan data
seragam.

Berikut seluruh perhitungan keseragaman data dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan Keseragaman Data

Urutan Jenis X X2 N’ Keterangan

Pekerjaan
1658 2748964 | 19,36 Data Cukup

1273 | 1620529
1783 | 3179089
1707 | 2913849
1207 | 1456849
1698 | 2883204
o 1275 | 1625625
Paired mill 7038 1077444
(menurunkan - ™7559 | 2653641

A met:]aégﬁi;fkan 1627 | 2647129
b 1208 | 1684304

membersihkan 1109 1229881

mill) 940 883600
1040 1081600
1042 1085764
1637 2679769
1634 2669956
1976 3904576
1867 3485689
1897 3598609

Jumlah 29335 | 45110571

Standard Rata-rata
No Jenis Pekerjaan BKA BKB Pengamtan

Deviasi per-detik

FLM (First Line
Maintenance),
filter oil
hydraulic mill

1999.7 13753 156,1 1687,5

Flushing Lube
Oil pa Fan
(mengganti lube
oil pa fan dalam
keadaan motor
running)

972,05 615,25 89,2 793,65

Patrol check

peralatan 1866,8 1625,2 60,4 1746

Paired mill
(menurunkan
batu bara,
4 mengeluarkan 2072,7 753,5 329,80 1466,75
batu bara,
membersihkan
mill)

Sumber: Perhitungan Langsung

3. Uji Kecukupan Data
Hasil perhitungan yang akan dijelaskan adalah
jenis pekerjaan pada (urutan ke-4) seperti tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Kecukupan Data Salah Satu
Jenis Pekerjan

Sumber: Perhitungan Langsung

4. Penentuan Jumlah Pekerja

Dengan diketahui peta proses kerja Paired mill
(menurunkan  batubara, = mengeluarkan  batubara,
membersihkan mill) dapat diketahui bahwa:
o Proses kerja | waktu yang dibutuhkan 11 menit
dengan 2 pekerja dan pengerjaan pekerjaan dalam kondisi
waktu yang moderate, untuk mengurangi waktu
pekerjaan tersebut ditambahkan pekerja 2 orang. Dengan
penambahan pekerja tersebut total pekerja yang
dibutuhkan adalah 2+2 = 4 dan mengurangi waktu

pekerjaan menjadi % = 5,5 menit.

o Proses kerja Il waktu yang dibutuhkan 8 menit
dengan 1 pekerja dan pengerjaan pekerjaan dalam kondisi
waktu yang paling tinggi, untuk mengurangi waktu
pekerjaan tersebut ditambahkan pekerja 1 orang lagi.
Dengan penambahan pekerja tersebut total pekerja yang
dibutuhkan adalah 1+1 = 2 dan mengurangi waktu

pekerjaan menjadi g = 4 menit.

o Total waktu pekerjaan yang dibutuhkan setelah
penambahan pekerja di proses kerja Il yaitu:

proses kerja | + proses kerja Il + proses kerja 1l =5,5 + 4
+ 5= 14,5 menit

o Total daya yang hilang menjadi berkurang

dengan perhitungan persamaan sebagi berikut:
Rata-rata waktu (24) : Rata-rata daya hilang (72,75)
Rata-rata waktu setelah penambahan pekerjaan
(14,5) : Rata-rata daya hilang setelah penambahan
pekerja (x)
24 _ 72,75
145 x
24 x =1054,875

X = 43,95
) Jadi dengan penambahan 1 pekerja pada proses
kerja I dan 2 pekerja pada proses kerja Il didapatkan total
waktu pekerjaan yang dibutuhkan semakin berkurang
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yaitu 14,5 menit dengan rata-rata daya hilang sebesar
43,95 mw.

o Peta proses kerja Paired mill (menurunkan
Batubara, Mengeluarkan Batubara, Membersihkan mill)
setelah penambahan jumlah pekerja dapat dilihat pada
gambar 6 sebagai berikut:

|
5,5 menit
4 orang

1
4 menit
2 orang

Gambar 6. Peta Proses Kerja Paired mill (Menurunkan
Batubara, Mengeluarkan Batubara,
Membersihkan mill) Setelah Penambahan
Jumlah Pekerja

Keterangan :

I. Menurunkan batubara selama 5,5 menit dengan jumlah
pekerja 4 (terdiri dari 3 lubang, 1 lubangnya diselesaikan
dalam 1,8 menit)

I1. Mengeluarkan batubara selama 4 menit dengan jumlah
pekerja 2

[1l. Membersihkan batubara selama 5 menit dengan
jumlah pekerja 1

o Jadi total keseluruhan jumlah pekerja setelah
ditambah sebanyak 3 orang pekerja menjadi 7orang
pekerja Helper dengan waktu kerja 14,5 menit dan daya
yang hilang 43,95 mw.

5. Metode SWAT

Dalam mengimplementasikan metode SWAT, ada
dua tahapan pengumpulan data yang dilakukan yaitu,
Scale Development Phase dan Event Scoring Phase.

6. Scale Development

Nilai prototype menunjukkan dimensi yang
dominan dirasakan sebagai beban kerja oleh responden
dapat dilihat pada tabel 4.berikut:

Tabel 4. Prototype Masing Masing Helper

kognitif adalah dimensi Time Load dengan persentase
sebesar 60,90 %.

7. Event Scoring

Dalam event scoring, subjek diminta untuk
memberikan penilaian terhadap beban kerja menurut
presepsi yang terdiri atas beban waktu (T), beban usaha
mental (E), dan beban tekanan psikologi (S) sesuai dengan
aktivias yang dilakukannya, apakah termasuk rendah (1),
sedang (2), atau tinggi (3). Tabel nilai skala SWAT dapat
dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Nilai Skala SWAT

Responden | TES | TSE | ETS |[EST |SET |STE Prototype
Helper 1 | 0,93 0,94 | 0,59 0,48 |0,50 |0,62 T
Helper Il | 0,97 | 0,97 | 0,53 0,38 |0,40 |0,55 T
Helper 111 | 0,90 0,95 | 0,62 {0,47 |0,37 |0,49 T
Helper IV | 0,96 0,96 | 0,56 |0,42 |0,41 |0,55 T

Dilihat dari Tabel 4. bahwa prototype pada subjek
penelitian yaitu dimensi Time. Dari hasil pengolahan data
menggunakan software DOSBox 0,74 diperoleh nilai
kepentingan beban kerja mental sebagai berikut:

e Time Load =60,90 %
e [Effort Load =14,94 %
e Stress Load =24,16 %

Hal ini menunjukkan bahwa dimensi yang
memberikan kontribusi paling besar dalam beban kerja

N Kombinasi Beban Kerja Nilai Skala
0. | Huruf -
Time (T) | Effort (E) | Stress (S) Helper
1 N 1 1 1 0
2 B 1 1 2 15.4
3 W 1 1 3 24.2
4 F 1 2 1 9.9
5 J 1 2 2 25.3
6 C 1 2 3 34.1
7 X 1 3 1 14.9
8 S 1 3 2 30.4
9 M 1 3 3 39.1
10 U 2 1 1 29.0
11 G 2 1 2 44.4
12 z 2 1 3 53.1
13 v 2 2 1 30.9
14 Q 2 2 2 54.3
15 zz 2 2 3 63.0
16 K 2 3 1 43.9
17 E 2 3 2 59.4
18 R 2 3 3 68.1
19 H 3 1 1 60.9
20 P 3 1 2 76.3
21 D 3 1 3 85.1
22 Y 3 2 1 70.8
23 A 3 2 2 86.2
24 0 3 2 3 95.0
25 L 3 3 1 75.8
26 T 3 3 2 91.3
27 [ 3 3 3 100
Sumber: Pengolahan data menggunakan software
DOSBox 0,74

8. Pemberian Nilai Terhadap Pekerjaan (Event scoring)
Helper

Berikut Event Scoring pekerja Helper pada
aktivitas pekerjaan 1 dapat dilihat pada tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Pemberian Nilai Terhadap Aktivitas Pekerjaan
Helper |

No | Aktivitas Pekerjaan Bebzr}-fSV:lATSt Swat Kategori
Time (T) (Eo)r (rse)ss Rescale |  beban

Menurunkan N

1 Batubara 3 1 3 85,1 Tinggi
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Mengeluarkan

2 Batubara

2 2 2 54,3 Sedang

3 Membersihkan mill 1 2 2 25,3 Rendah

Tabel 7. Pemberian Nilai Terhadap Aktivitas Pekerjaan

Helper IV
Beban SWAT Swat Kategori
No | Aktivitas Pekerjaan Time (T) Eggt St(ga)ss e oo
Menurunkan
! | Batubara 1 1 3 24,2 | Rendah
Mengeluarkan
2 | Batubara 3 3 1 43,9 Sedang
3 | Membersihkan mill 2 3 3 68,1 Tinggi

9. Analisa Event Scoring Phase

Dilihat dari perhitungan dan pembahasan beban
kerja mental tertinggi berada pada aktivitas pekerjaan 1
yaitu mengeluarkan batubara. Berdasarkan Event Scoring
pekerja Helper, aktivitas pekerjaan 1 diperoleh nilai
SWAT rescale terendah 24.2 dan tertinggi 85.1.

10. Penentuan Jumlah Pekerja

Berdasarkan Event Scoring pekerja Helper
diketahui bahwa jumlah beban tertinggi terdapat pada
semua aktivitas pekerjaan, maka perlu penambahan
jumlah pekerja. Penentuan jumlah pekerja dapat dilihat
tabel 8 berikut:

Tabel 8. Perhitungan Penentuan Jumlah Pekerja Helper

Rata- Rata-
Total Jumlah rata Jumlah rata
Aktivitas Pekerjaan Beban Keri Pekerja
Kerja Pekerja Bebgn Usulan Bebgn
Kerja Kerja
161,4 2 80,7 4 20.17
Menurunkan Batubara
Mengeluarkan Batubara 58 1 58 2 37,9
. . 68,1 1 68,1 2 34,05
Membersihkan mill

Sumber: Perhitungan Langsung

Penjelasan beban kerja pada tabel 4.24 diketahui
pekerja Helper pada aktivitas pekerjaan ‘“Menurunkan
Batubara” didapat beban kerja awal 161,4 yang dikerjakan
2 orang dengan rata-rata beban kerja 80,7, menurut
analisis SWAT beban tersebut masih dalam kategori berat.
Perlu penambahan tenaga kerja sebanyak 2 orang, maka
rata-rata beban kerja pekerja Helper menjadi 20,17 masuk
dalam kategori ringan. Selanjutnya pada aktivitas
pekerjaan “Mengeluarkan Batubara” didapat beban kerja
awal 75,8 yang dikerjakan 1 orang dengan rata-rata beban
kerja 75,8, menurut analisis SWAT beban tersebut masih
dalam kategori berat. Perlu penambahan tenaga kerja
sebanyak 1 orang, maka rata-rata beban kerja pekerja
Helper menjadi 37,9 masuk dalam kategori ringan.
Kemudian pada aktivitas pekerjaan “Membersihkan mill”
didapat beban kerja awal 68,1 yang dikerjakan 1 orang
dengan rata-rata beban kerja 68,1, menurut analisis
SWAT beban tersebut masih dalam kategori berat. Perlu
penambahan tenaga kerja sebanyak 1 orang, maka rata-
rata beban kerja pekerja Helper menjadi 34,05 masuk
dalam kategori ringan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulankan bahwa:
Dengan penambahan jumlah pekerja yang semula 4
pekerja menjadi 7 pekerja dapat mengurangi daya yang
hilang yang semula 72,75 mw menjadi 43,95 mw dan
dengan waktu rata-rata sebelumnya 24 menit menjadi
14,5 menit. beban kerja yang tinggi pada semua
aktivitas pekerjaan maka diusulkan untuk penambahan
pekerja sebanyak 4 pekerja sehingga mengurangi beban
kerja mental yang tinggi yang semua pada aktivitas
pekerjaan “Menurunkan Batubara” sebesar 161.4 dengan
2 orang pekerja, “Mengeluarkan Batubara" sebesar 75.8
dengan 1 orang pekerja, dan “Membersihkan
Mill” sebesar 68,1 dengan 1 orang pekerja. Setelah

penambahan 4 pekerja Helper beban kerja pada
aktivitas pekerjaan ‘“Menurunkan Batubara” sebesar
20.17, “Mengeluarkan Batubara" sebesar 27.9, dan
“Membersihkan Mill” sebesar 34.05. Penambahan jumlah
tenaga kerja pada jenis pekerjaan Paired mill dapat
meminimalkan waktu kerja guna mengurangi banyaknya
daya yang hilang dan mempercepat proses mengontrol
jumlah batubara ke mill.
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